Installasi Dan Konfigurasi Sistem Informasi Perpustakaan Pada Sekolah Menengah Kejuruan Di Kabupaten Bondowoso by Sarwo Setyohadi, Dwi Putro & Riskiawan, Hendra Yufit





Installasi Dan Konfigurasi Sistem Informasi 
Perpustakaan Pada Sekolah Menengah Kejuruan Di 
Kabupaten Bondowoso 
 
Dwi Putro Sarwo Setyohadi#1, Hendra Yufit Riskiawan#2 
#Jurusan Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember 





Era profesionalisme dibidang pendidikan diiringi dengan besarnya alokasi anggaran pendidikan oleh pemerintah yang salah 
satunya diwujudkan dalam bentuk Bantuan Operasional Sekolah, seolah menjadi stimulus bagi sekolah untuk terus meningkatkan 
fasilitas, kualitas layanan dan profesionalismenya. Perpustakaan sejatinya merupakan salah satu fasilitas penting yang sangat 
menunjang efisiensi dan efektifitas proses belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan yang terorganisir secara baik dan sistematis, 
secara langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat 
perpustakaan tersebut berada. Perpustakaan sekolah pada hakikatnya memang merupakan perpustakaan yang berlokasi dan 
berada di dalam sekolah. Oleh karena itu diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat guna meningkatkan kualitas pelayanan 
perpustakaan sekolah dengan judul “Instalasi dan Konfigurasi Sistem Informasi Perpustakaan pada Sekolah Menengah Kejuruan 
di Kabupaten Bondowoso” dengan studi kasus pada SMK Negeri 1 Maesan. Melalui kegiatan ini diharapkan pengelolaan dan 
layanan perpustakaan sekolah dapat semakin optimal sehingga memberikan kontribusi yang positif dalam menunjang proses 
belajar mengajar di sekolah 
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I. PENDAHULUAN 
Era profesionalisme dibidang pendidikan diiringi dengan 
besarnya alokasi anggaran pendidikan oleh pemerintah yang 
salah satunya diwujudkan dalam bentuk Bantuan 
Operasional Sekolah, seolah menjadi stimulus bagi sekolah 
untuk terus meningkatkan fasilitas, kualitas layanan dan 
profesionalismenya. Perpustakaan sejatinya merupakan salah 
satu fasilitas penting yang sangat menunjang efisiensi dan 
efektifitas proses belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan 
yang terorganisir secara baik dan sistematis, secara langsung 
atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi 
proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan 
tersebut berada. Perpustakaan sekolah pada hakikatnya 
memang merupakan perpustakaan yang berlokasi dan berada 
di dalam sekolah. 
Ironisnya di Indonesia perpustakaan sekolah 
keberadaanya masih sangat menyedihkan dengan jumlah 
sekolah yang belum memiliki perpustakaan masih banyak 
sekali jumlahnya. Untuk sekolah yang sudah memiliki 
perpustakaan pun ternyata juga masih memiliki masalah yang 
lain seperti kekurangan atau tidak adanya pustakawan ahli. 
Sudah menjadi rahasia umum jika rata-rata perpustakaan 
sekolah saat ini biasanya hanya dikelola guru atau pegawai 
TU yang mendapat tugas tambahan untuk mengelola 
perpustakaan. Dengan bekal pelatihan, seminar, workshop 
mereka dipercaya untuk mengelola perpustakaan sekolah. 
Selain itu, terdapat masalah yang terdapat pada perpustakaan 
sekolah mengenai sistem pada perpustakaan yang masih 
manual. 
Hal serupa banyak ditemui pada perpustakaan di sekolah-
sekolah di Kabupaten Bondowoso. SMK Negeri 1 Maesan 
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di 
Kabupaten Bondowoso yang sedang tumbuh. Saat ini 
memiliki 3 (tiga) Program Keahlian Budidaya Ternak 
Ruminansia, Budidaya Ternak Unggas dan Teknik Komputer 
Jaringan dengan jumlah siswa yang terus bertambah. 
Mayoritas guru yang mengajar masih berusia muda sehingga 
mempunyai pengetahuan tentang komputer (computer 
literacy) yang cukup, demikian pula dengan para siswa. 
Namun demikian, pemanfaatan teknologi informasi untuk 
mendukung pengelolaan perpustakaan masih belum 
dilakukan. Hal ini teridentifikasi dari hasil observasi tim 
pengabdian masyarakat di SMKN 1 Maesan menunjukkan 
bahwa fasilitas perpustakaan disekolah belum menggunakan 
sistem informasi dalam pengelolaannya. Katalog buku dan 
keanggotaan perpustakaan masih dicatat secara manual pada 
buku besar. Demikian juga dengan transaksi peminjaman dan 
pengembalian buku. 
Fasilitas komputer sebenarnya telah tersedia di 
Perpustakaan SMKN 1 Maesan, namun belum dimanfaatkan 




secara optimal untuk pengelolaan perpustakaan. Upaya 
peningkatan kemanfaatan fasilitas komputer di perpustakaan 
SMK Negeri 1 Maesan untuk mendukung pengelolaan data-
data perpustakaan, seperti data anggota, pengunjung, 
transaksi peminjaman dan pengembalian, serta data katalog 
koleksi buku tentunya. Komputer yang ada perlu 
dikonfigurasi untuk disiapkan menjadi server sistem 
informasi perpustakaan berbasis web. Sistem informasi 
perpustakaan akan dikembangkan tim pengabdian 
disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan di SMK. 
Disamping itu guru dan administrasi di SMK Negeri 1 
Maesan yang mendapat tugas sebagai pengelola 
perpustakaan perlu mendapatkan pendampingan dan 
pelatihan untuk pengoperasian sistem informasi 
perpustakaan berbasis web yang dikembangkan. 
Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka tim 
pengabdian pada masyarakat bermaksud mengadakan 
kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Instalasi 
dan Konfigurasi Sistem Informasi Perpustakaan pada 
Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Bondowoso” 
dengan studi kasus pada SMK Negeri 1 Maesan. Melalui 
kegiatan ini diharapkan pengelolaan dan layanan 
perpustakaan sekolah dapat semakin optimal sehingga 
memberikan kontribusi yang positif dalam menunjang proses 
belajar mengajar di sekolah 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
Khalayak sasaran yang dilibatkan dalam Program 
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah para guru dan 
siswa di lingkungan SMK Negeri 1 Maesan, Bondowoso. 
Adapun target luaran yang diharapkan dari pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini adalah : 
1. Pengembangan sistem informasi perpustakaan (SIMPUS) 
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
2. Peningkatan pengetahuan dan pemanfaatan fasilitas 
komputer untuk menunjang kualitas tata kelola 
perpustakaan bagi sekolah mitra. 
3. Peningkatan layanan dan validitas data-data 
perpustakaan. 
4. Jumlah kunjungan dan transaksi peminjaman buku baik 
dari guru dan siswa di perpustakaan sekolah semakin 
bertambah. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Sebagaimana solusi yang ditawarkan, kegiatan 
pengabdian ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahapan 
sebagai berikut 
 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 
 
A. Instalasi dan Konfigurasi Web Server-Client 
Tim pengabdian akan memilih salah satu dari komputer 
yang tersedia di SMK untuk dilakukan instalasi dan 
dikonfigurasi sebagai server SIMPUS. Sementara perangkat 
PC yang lain akan dimanfaatkan sebagai client untuk 
mendata pengunjung dan pencarian buku. Proses instalasi 
dan konfigurasi akan melibatkan satu atau dua tenaga guru 
atau tenaga administrasi yang nanti akan menjadi pengelola 
perpustakaan di SMK agar sistem tetap berjalan saat kegiatan 
pengabdian selesai 
B. Pelatihan Migrasi Data SIMPUS 
Pelatihan Migrasi Data SIMPUS dilakukan untuk 
memberikan keterampilan bagi pengelola perpustakaan 
sekolah dalam menginputkan data anggota, buku, dan 
transaksi baru, serta melakukan migrasi/pemindahan data 
perpustakaan yang telah ada sebelumnya. 
C. Pelatihan penggunaan tools aplikasi SIMPUS 
Pelatihan penggunaan tools aplikasi SIMPUS dilakukan 
untuk memberikan pengetahuan bagi guru dan administrasi 
pengelola perpustakaan sekolah dalam mengelola dan 
memberikan layanan perpustakaan. 
D. Implementasi dan simulasi SIMPUS 
Pengelola perpustakaan akan didampingi untuk 
melakukan simulasi penggunaan SIMPUS yang sebenarnya 
kepada siswa dan guru anggota perpustakaan sekolah, 
pendataan pengunjung, proses transaksi peminjaman dan 
pengembalian, perhitungan denda, hingga proses rekapitulasi 
laporan layanan perpustakaan selesai disusun 
E. Evaluasi dan pendampingan 
Tim pengabdi memberi kesempatan pengelola 
perpustakaan sekolah untuk berkonsultasi mengenai server 
dan aplikasi SIMPUS yang digunakan. Tim pengabdi akan 
memberi saran perbaikan agar pemanfaatan server dan 
aplikasi menjadi optimal 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
A. Profil Tim Pelaksana Pengabdian 
Tim pelaksana pengabdian merupakan staf pengajar di 
Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri Jember. Baik 
ketua maupun kedua anggota tim pelaksana pengabdian telah 
menyandang gelar S2 dengan bidang ilmu yang linier dengan 
gelar kesarjanaannya dibidang yang serumpun yaitu 
Teknologi Informasi. Jenjang pendidikan dan kompetensi 
yang dimiliki tim pelaksana pengabdian merupakan modal 
penting untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang diusulkan 
Disamping kompetensi dan jenjang pendidikan bergelar 
yang dimiliki oleh tim pelaksana pengabdian, sejumlah 
pelatihan dan seminar juga pernah diikuti oleh personil tim. 
Pelatihan dan seminar yang relevan dengan kegiatan 
pengabdian yang diusulkan diantaranya: pelatihan 
pengembangan konten e-learning berbasis multimedia, 




pelatihan multimedia interaktif, hibah perangkat ajar, dan 
sebagainya. Pengalaman dalam melaksanakan berbagai 
kegiatan pengabdian, baik yang dilaksanakan dengan sumber 
dana mandiri maupun dana hibah pengabdian, juga menjadi 
kekuatan tim pelaksana untuk dapat melaksanakan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat yang diusulkan. 
 
Tabel I 
Kepakaran dan Peran TIM Pengabdian Masyarakat 































Tabel II  
Tim Pendukung Pengabdian Masyarakat 


















V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Hasil yang dicapai melalui kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini dituangkan dalam bentuk kegiatan pada setiap 
tahap pelaksanaan sebagai berikut : 
A. Hasil Kegiatan 
1. Instalasi dan Konfigurasi Web Server-Client 
2. Pelatihan Migrasi Data SIMPUS 
3. Pelatihan penggunaan tools aplikasi SIMPUS 
4. Implementasi dan simulasi SIMPUS 
5. Evaluasi dan pendampingan 
 
 
Gambar 2. Halaman Data Management 
 
Pada gambar 2 merupakan Halaman Administrator,  
untuk keperluan manajemen data anggota, dapat 
menginputkan data anggota, mencari  nama anggota, juga 
dapat mencetak kartu Anggota 
Yang di dalamnya terdapat banyak menu diantaraya 
HOME, Transaksi, Data Anggota, Data Buku, LogOut yang 
memiliki fungsi untuk memanaj kebutuhan SIMPERPUS. 
 
B. Pembahasan 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan pada 
pengajar di SMKN 1 MAESAN telah berlangsung dengan 
baik. Hal ini terlihat dari animo guru yang mengikuti kegiatan 
pelatihan sangat tinggi, terbukti dengan kehadiran para guru 
yang mengikuti kegiatan mencapai 100% (lampiran 3). Hal 
ini mengindikasikan bahwa para guru menyambut positif 
kegiatan yang telah dilakukan. Sesuai dengan harapan pihak 
sekolah, mereka sangat mengharapkan adanya kegiatan – 
kegiatan maupun bantuan yang sifatnya memberi penyegaran 
baik bagi para guru mengenai metode mengajar maupun 
penyediaan aplikasi sistem yang  kaitanya dengan 
penggunaan teknologi untuk kebutuhan dunia pendidikan 
khususnya di SMKN 1 Maesan. 
Kendala – kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pengabdian pada masyarakat adalah terbatasnya waktu 
pelaksanaan yang singkat. Namun semua kendala dan 
masalah yang muncul telah dicarikan solusinya yaitu dengan 
memberikan materi sebelum pelaksanaan kegiatan sehingga 
harapannya peserta sudah mempersiapkan dan membaca 
materi, sistem diskusi selama penyampaian materi dan sistem 
pendampingan diakhir pelatihan. Dengan demikian kegiatan 
ini dapat berlangsung dengan baik. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, peserta 
pelatihan telah dapat memanfaatkan tool yang ada di dalam 
aplikasi SIMPERPUS untuk memanaj perpustakaan yang ada 
menjadi lebih terinfentarisir dengan baik dan menarik. 
Sehingga dalam proses  pelayanan baik kepada peminjam 
buku maupun internal  di dalam perpustakaan nantinya akan 









Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian pada 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Perpustakaan di SMK Negeri 1 
Maesan menjadi terkomputerisasi dengan baik. Mulai dari 
proses pendaftaran anggota, peminjaman, pengembalian, 
adanya denda bila terjadi keterlambatan pengembalian buku. 
Di dalam aplikasi sudah terdapat katalog yang dapat 
mempermudah pengunjung dalam mencari referensi yang 
diinginkan. 
2. Rekapitulasi data anggota, data buku, data transaksi 
tersimpan dengan baik dalam basisdata. 
3. Pelayanan perpustakaan di SMK Negeri 1 Maesan 
dapat ditingkatkan kualitasnya seiring dengan berbagai 
prosedur dan proses rekapitulasi pelaporan yang sudah 
terkomputerisasi. 
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